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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proses pembangunan seringkali dikaitkan dengan proses industrialisasi.
Proses industrialisasi merupakan satu jalur kegiatan untuk meningkatkan
kesejahteraan rakyat dalam arti tingkat hidup yang lebih maju maupun taraf hidup
yang lebih bermutu, (Arsyad, 2010) menyatakan bahwa pembangunan industri
merupakan suatu fungsi dari tujuan pokok kesejahteraan rakyat, bukan merupakan
kegiatan yang mandiri untuk hanya sekedar mencapai fisik saja. Sektor industri
diyakini sebagai sektor yang dapat memimpin sektor- sektor lain dalam sebuah
perekonomian menuju kemajuan.

Produk-produk industrialisasi memiliki dasar tukar yang tinggi atau lebih
menguntungkan, serta menciptakan nilai tambah yang besar dibanding produk-
produk sektor lain. Salah satu tujuan penting dalam pembangunan ekonomi
melalui proses industrialisasi adalah penyediaan lapangan kerja yang cukup untuk
mengejar pertambahan angkatan kerja yang pertumbuhannya lebih cepat dari
pertumbuhan kesempatan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa salah satu
permasalahan utama yang dihadapi sampai dengan saat ini, dan masih belum

teratasi adalah relatif masih tingginya angka pengangguran (Dumairy, 1996).

Dengan adanya pembangunan industri maka akan memacu dan mengangkat
pembangunan sektor-sektor lainnya. Sebagai contoh pertumbuhan sektor industri

yang pesat akan merangsang pertumbuhan sektor pertanian untuk menyediakan
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bahan-baku bagi suatu industri. Industri-indusri tersebut juga memungkinkan
berkembangnya sektor jasa, misalnya berdirinya sebuah lembaga keuangan,
lembaga pemasaran atau periklanan, yang kesemuanya itu akan mendukung pada

lajunya pertumbuhan industry (Arsyad, 2010).

Menurut teori ekonomi pembangunan, semakin tinggi kontribusi sektor
industri terhadap pembangunan ekonomi maka negara tersebut semakin maju
(Sukirno, 2002). Proses industrialisasi dan pembangunan industri sebenarnya
merupakan satu jalur kegiatan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat dalam
arti tingkat hidup yang lebih maju maupun taraf hidup yang lebih bermutu.

Tabel 1.1

Penyerapan tenaga kerja di Indonesia dan Sumatera Barat Tahun 2010-2018

Penyerapan tenaga kerja
No Tahun
Indonesia Sumatera Barat
1 2010 108,207,767 2,041,454
2 2011 109,670,399 2,070,725
3 2012 110,808,154 2,085,483
4 2013 110,804,041 2,005,625
5 2014 114,628,026 2,180,336
6 2015 114,819,199 2,184,599
7 2016 118,411,973 2,347,911
8 2017 121,022,423 2,344,972
9 2018 124,004,950 2,410,450

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)
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Penyerapan tenaga kerja di Indonesia dan di Sumatera Barat dari tahun 2010
sampai tahun 2018 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2010 penyerapan tenaga
kerja di Indonesia adalah sebesar 108,207,767. Pada tahun 2013 penyerapan
tenaga kerja hanya mengalami peningkatan yang sedikit dimana pada tahun
sebelumnyapada tahun 2012 sebesar 110,808,154 sedangkan pada tahun 2013
mengalami peningkatan sebesar 110,804,041. Dan pada tahun berikunya yaitu
tahun 2014 mengalami peningkatan yang besar lagi yaitu sebesar 114,628,026 dan
pada tahun 2015 mengalami peningkatan yang lambat lagi yaitu sebesar
114,819,199. sampai pada tahun 2018 mengalami peningkatan yang bear dari
tahun ke tahun yaitu pada tahun 2018 sebesar 124,004,950. Dengan meningkatnya
penyerapan tenaga kerja di Indonesia maka dapat mengurangi angka penganguran

di Indonesia.

Selanjutnya Penyerapan tenaga kerja di Sumatera Barat juga mengalami
fluktuasi Pada tahun 2010 sampai tahun 2018. penyerapan tenaga kerja di
Sumatera Barat terus meningkat dari tahun ketahun, pada tahun 2010 penyerapan
tenaga kerja sebesar 2,041,454 sedangkan pada tahun 2014 mengalami
peningkatan yang beasar yaitu dimana sebelumnya pada tahun 2013 yaitu sebesar
2,005,625 sedangkan pada tahun 2014 naik menjadi sebesar 2,180,336 dan
melampbat lagi pada tahun berikutnya yaitu pada tahun 2015 dengan penyerapan
tenaga kerja sebesar 2,184,599 dan tahun 2018 mengalami peningkatan yang
beasr lagi yaitu dimana sebelumnya tahun 2017 sebesar 2,344,972 sedangkan

pada taun 2018 naik sebesar 2,410,450.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh jumlah industri terhadap penyerapan tenaga kerja
pada sektor industri di Sumatera Barat?
2. Bagamana pengaruh upah minimum terhadap terhadap penyerapan tenaga
kerja pada sektor industri di sumatera Barat?
3. Bagaimana pengaruh nilai investasi terhadap penyerapan tenaga kerja pada
sektor industri di Sumatera Barat?
4. Bagaimana pengaruh nilai produksi terhadap penyerapan tenaga kerja pada
sektor industri di Suamatera Barat?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah industri terhadap penyerapan tenaga
kerja pada sektor industri di Sumatera Barat.
2. Untuk mengetahui pengaruh upah minimum terhadap penyerapan tenaga
kerja pada sektor industri di Sumatera Barat.
3. Untuk mengetahui pengaruh nilai investasi terhadap penyerapan tenaga
kerja pada sektor industri di Sumatera Barat.
4. Untuk mengetahui pengaruh nilai produksi terhadap penyerapan tenaga
kerja pada sektor industri di Sumatera Barat.
1.4 Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat sebagai berikut:
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1. Bagi penulis, penelitian ini sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar
sarjana di Fakultas Ekonomi Universitas Bung Hatta. Dan dari penelitian
ini diharapkan penulis dapat mengerti Analisis Penyerapan Tenaga kerja
Pada Sektor Industri.

2. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan referensi bagi pihak yang
akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai topik tersebut.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB1 PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manvaat penelitian dan sistematika

penulisan.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan landasan teori, penelitian terdahulu, hubungan

antar variabel penelitian dan hipotesis.

BAB 111 METODELOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan data dan sumber data, pembentukan model,

definisi operasional variabel serta metode pengolah dan analisis data.
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BAB1lV GAMBARAN UMUM PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang bagaimana gambaran umum wilayah tempat
penelitian ini dilaksanakan,serta menjelaskan data-data dari variabel

yang digunakan dalam penekitian ini.
BABV  HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas mengenai hasil dari penelitian ini, berupa hasil

pengolahan data dan hasil dari uji-uji dilakukan.

BABV1 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan tentang keseluruhan kesimpulan dari penelitian ini

serta saran-saran yang diberikan setelah dilakukan penelitian.
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